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KATA PENGANTAR

Buku risalah ini merupakan kompilasi makalah teknis yang disampaikan pada
scminar di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Karangploso pada tanggal
12-13 Desember 1996. Topik makalah masih terbatas pada hasil penelitian hortikul-
tura: buah-buahan, sayuran dan tanaman hias, yang merupakan kelanjutan pelak-
sanaan penclitian yang direncanakan sebelunt BPTP Karangploso dibentuk. Isi
informasi secbagian makalah masih berupa komponen teknologi yang perlu diuj
lebih lanjut.

Terbitnya Risalah Seminar hasil penclitian ini juga dapat menunjukkan bahwa
berubahnya organisasi penelitian tidak perlu mengganggu kesinambungan penc-
litian.

Kami berterimakasih kepada para peserta seminar dari luar BPTP Karangploso,
yang telah memberikan saran-saran konstruktif terhadap hasil penelitian yang
dilaporkan. Kepada para penyaji makalah, penyunting dan panitia seminar, kami
sampaikan terima kasih atas terwujudnya hasil penelitian dalam risalah ini.

Semoga informasi dalam buku ini memberikan manfaat bagi upaya mendukung
pembangunan pertanian.

Malang,
Kepala BPTP Karangploso

Dr. Sumarno, AU
NIP 080019783
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ABSTRAK

Penelitian untuk memperoleh varietas pisang yang beradaptasi tinggi spesifik
lokasi lahan kering, yang ditanam dengan tanaman sela kacang tanah dan jagung,
telah dilaksanakan mulai April 1995 sampai dengan Maret 1996. Rancangan
Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok dengan perlakuan 10 varietas
Pisang, yaitu Pisang (P) Ambon Kuning, P. Ambon Hijau, P. Ambon Kongkong, P.
Raja Bulu, P. Raja Sere, P. Tanduk, P. Kepok, P. Ambon Warangan, P. Mas, dan P.
Agung di tanam tanaman sela kacang tanah varietas Gajah dan jagung varietas
Arjuna. Saat tanam pisang pada pertengahan bulan Oktober 1995, sedangkan saat
tanam kacang tanah dan jagung 20 hari setelah tanam pisang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pisang P. Ambon Kuning, P. Candi, P. Raja Bulu, P. Kepok dan

- Agung menampilkan hasil tinggi pada lahan kering dengan lingkungan yang
pfoduktivitasnya tinggi, yaitu lingkungan (yaitu lingkungan semacam di lokasi tanam
Tinoyudo: dataran tinggi, tipe curah hujan basah dan tipe tanah Oxisol). Pisang
Ambon Kongkong, P. Raja Sere, P. Mas dan P. Ambon Warangan menunjukkan
adaptasi pada lahan kering yang produkvitas lingkngannya rendah (yaitu lingkungan
Sémacam di lokasi tanam Pangkung Tanan.: dataran rendah, tipe curah hujan kering
dan tipe tanpah inceptisol). Lokasi tanam mempengaruhi linggi tanaman, lingkar
bala'ng, jumlah anakan dan umur panen nuah, terutama pada pisang P. Ambon
Kuning, P. Candi, P. Raja Bulu, P. Kepok dan P. Agung. Lokasi tanam tidak
mempengaruhi persentase tumbuh bibit dan laju jumlah daun, tetapi mempengaruhi
laju tinggi tanaman dan laju lingkar batang. Laju tinggi tanaman dan lingkar batang
ur_ﬂuk Seémua varietas pisang yang ditanam di Pangkung Tanah iebih tinggi daripada
Tu‘loyu;ﬂo. Laju tinggi tanaman yang cepat terjadi pada umur 2-5 bulan setelah tanam,
kemudian hampir konstan pada umur 6-9 bulan setelah tanam. Pada saat tersebut,
lanamar} pisang mengawali fase inisiasi generatif. Agar terjadi peningkatan panen
byah, disarankan adanya input produksi yang cukup guna memenuhi energi yang
dlb_utuhkan oleh tanaman. Varietas P. Kepok menunjukkan laju tinggi tanaman yang
lebih cepat daripada varietas lainnya, kemudian diikuti oleh P. Raja Bulu, P. Ambon
Kongkong, P. Tanduk dan P. Ambon Warangan. Laju tinggi tanaman yang cepat pada
varietas P. Kepok diikuti oleh laju lingkar batang, demikian juga untuk P. Raja Bulu, P.
Ambaon Kongkong, P. Tanduk dan P Ambon Warangan. Tambahan hasil kacang
tanah bervariasi, antara 069 kg biji kering/m* jika ditanam di antara tanaman P.
Ambon Kongkong hingga 1,47 kg biji kering/m” jika ditanam di antara tanaman P.
Kepok, sedangkan hasil jagung antara 0,83 kg big‘i kering/m” jika ditanam di antara
tanaman P. Raja Bulu hingga 0.89 kg biji kering/m” jika ditanam di antara tanaman P.
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Kepok Dengan demiian @ pertumbuhan yang tnggi pada Kepok tdak
mempengarut hasé tanaman sela kacang tanah atau jagung apabila ditanam pada
saat yang tepat.

Kate kunci  Adaptes: vanelas Psang (Musa sp ). lahan kenng. tanaman sela kacang
tanah Jagung

ABSTRACT

Research to get high adaptable banana varnieties in upland was conducted from
Apni 1985 to March 1996 in Titoyuda, Malang (altitude 765.5 m a.s.l., wet climate
type and oxysol soll type) and in Pangkung Tanah, Jembrana, Bali (altitude 50 m
a s, dry chmate type and mceplisal soil type). Research design used a randomized
biock desgn with the treaimens banana vaneties (Pisang (P.) Ambon Kuning. P.
Ambon Hgau. P. Ambon Kongkang. P. Raja Bulu, P. Raja Sere, P. Tanduk. M. Kepok,
P. Ambon Warangan, P. Mas, P. Candi and P. Agung): intercropped with peanut
(Gadizh var) and mage (Aguna var). Banana planted in the mid of September 1995,
while peanut and maize 20 dyas afler that. Varieties gave higher yield in Tirtoyudo
were P Ambon Kuning. P. Candi, P. Raja Bulu, P. Kepok and P. Agung. While in
Pangkung Tanah P. Ambon Kongkong. P. Raja Sere, P. Mas and P. Ambon
Warangan were adaptable. Plant height and diametre of the ten varieties tested in
Pangkung Tansh was higher than Tirtoyudo. The fastested growth of plant height and
diametres showed by P. Kepok, followed by P. Raja Bulu, P. Ambon Kongkong, P.
Tanduk and P. Ambon Warangan. Peanut yield intercroped with P. Ambon Kongkong,
varied 0.69 kg graiim’ and 1.47 graivm® on P. Kepok, while maize intercroped with
P Raja Bulu yielded 0.83 kg grain 0.89 kg grain per m* P. Kepok. Therefore, high
growth rate on Kepok was not influencing the yield of peanut or maize if they planted
at the proper time.

Key words Adaptatron. vanedes banana (Musa sp ), upland, intercroping. soybean,
maize

PENDAHULUAN

Pisang telah menjadi salah satu komoditas yang digunakan untuk
bahan pangan utama pengganti karbohidrat, berguna untuk diet, sebagai
sumber pendapatan petani kecil dan penghasil devisa karena ekspor di
beberapa negara tropika (FAO, 1990). Pada umumnya tanaman pisang
tumbuh dan berproduksi cukup baik di wilayah beriklim basah. Tinggi tempat
tanam pisang menyebar mulai dan nol sampai dengan 1300 m di atas
permukaan laut, suhu udara berkisar antara 15° C - 35° C, curah hujan 1000
mm sampai dengan 2500 mm per tahun, dan derajat keasaman (H;O) tanah
antara 4.5 - 7.5 (Tai, 1977, Vaimayor, 1988). Varietas yang di usahakan oleh
petani. baik di sentra produksi pisang maupun wilayah pengembangan
sangat beragam, yang sernngkali idak mampu memenuhi tuntutan konsumen
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dalam penyediaan buah yang berkualitas. Tuntutan produk buah yang makin
berkualitas meningkat sejalan dengan peningkatan taraf kesejahteraan.
Untuk meningkatkan buah berkualita, maka perlu vanetas spesifik yang
adaptif.

Lahan kering di Jawa Timur masih cukup luas, menyebar di beberapa
kabupaten antara lain, Malang, Blitar, Tulungagung dan Trenggalek, Pono-
rogo dan Pacitan, semuanya di Jawa Timur bagian selatan, dengan luas
lahan kering milik petani mencapai 3.356.585 Ha. Sedangkan daerah-daerah
produksi pisang di propinsi Bali menyebar di wilayah Jembrana, Tabanan.
Badung, Gianyar, Klungkung, Bangli, Karangasem dan Buleleng dengan
total produksi 1,10 ton (Biro Pusat Statistik, 1991). Beberapa varietas pisang
diperkirakan adaptif dibeberapa wilayah tersebut.

Pemanfaatan pisang dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu
pisang buah meja (Musa sapientumn) seperti pisang Ambon, Raja Sere, Mas.
dan lain-lain dan pisang olahan atau plantain, sepert pisang Tanduk,
Nangka, Kapas, Kepok, Siem, Bangka Hulu dan lain-lain (Sunarjono dkk._,
1989). Berdasarkan pemanfaatan pisang, perlu dikembangkan tidak lagi
Sebagai tanaman pekarangan tetapi dikembangkan di wilayah lahan kering.
Pengembangan wilayah di lahan kering mempunyai dampak positif yaitu
upaya konservasi tanah dan air serta peningkatan produksi dan pendapatan
petani Salah satu komoditas yang layak dikembangkan di wilayah tersebut
adalah pisang (Santoso dkk_, 1994)

Dengan kisaran jarak tanam pisang yang umumnya 3 m x 3 m menya-
jikan peluang yang cukup untuk tanam tanaman sela. Dengan demikian periu
adanya telaah varietas pisang yang adaptif spesifik lokasi di lahan kering di

atas sebagai tanaman pokok yang masih memberikan ruang tempat dan
waktu pertumbuhan tanaman sela.

Berdasarkan uraian di atas, periu dilakukan adaptasi macam varietas di
beberapa wilayah lahan kering dengan harapan diperoleh varietas yang

beradaptasi dengan baik di beberapa wilayah lahan kering Jawa Timur dan
Bali.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan mulai April 1995 sampai dengan Agustus 1996,
di dua wilayah pusat produksi pisang yaitu Pangkung Tanah, Melaya,
Jembrana, Bali dan Tirtoyudo, Dampit, Malang, Jawa Timur. Masing-masing
wilayah tersebut dipilah menjadi dua tempat tanam, sehingga terdapat 4
lokasi tanam. Berdasarkan deskripsi lokasi dari kedua wilayah tanam
tersebut terdapat perbedaan ketinggian lokasi tanam dan tipe iklim (Tabel 1).
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Tabel 1. Deskripsi lokasi tanam adaptasi varietas pisang

Uraian Pangkung tanah Tirtoyudo
Mclava, Jembrana' Dampit. Malang™
1. Tinggi tempat (m dpl) 500 765.5
2. Tipe iklim o
{Schmidt dan Fergusson, 1931) C-D A-B
S jgtnis lm_mh Inceptisol Oxisol
4 Tipologi lahan Kering (tcgal) Kering (tcgal)

Rancangan penelitian menggunakan rancangan acak kelompok dengan
10 periakuan (varietas pisang) dan tiga ulangan. Setiap unit perlakuan terdiri
dari 10 tanaman sehingga total tanaman dan masing-masing varietas
sejumiah 2 x 3 x 10 = 60 tanaman pisang. Varietas yang digunakan adalah
P. Ambon Kuning. P. Ambon Hijau, P. Ambon Kongkong, P. Raja Bulu, P.
Raja Sere, P. Tanduk, P. Kepok, P. Ambon Warangan, P. Mas, dan P.
Agung.

Bibit yang berasal dari bonggol setiap varietas pisang dibelah menjadi 3-
4 bagian dengan satu mata tunas tiap belahan dikecambahkan pada media
pasir + tanah + pupuk kandang (1:1:1). Bibit dengan 3-4 daun dewasa
(sekitar 5-6 bulan setelah tanam bonggol) ditanam di lapangan. Ukuran
jlubang tanam, panjang X lebar x kedalaman sebesar 60 cm X 60 cm x 60
cm. Jarak tanam pisang 2,5 m X 2.5 m. Tutup lubang tanam menggunakan
campuran tanah dengan pupuk kandang dengan proporsi 2: 1 (80 | tanah
bekas galian lubang tanam: 40 | pupuk kandang) per lubang tanam.

Pemupukan 400 kg N/ha diterapkan 4 kali, yaitu satu bulan setelah
tanam (1/4 dosis), kemudian kedua sampai keempat setiap tiga bulan ‘sekali,
masing-masing 7 dosis. Pemupukan K diterapkan 2 kali, yaitu 1, dosis satu
pulan setelah tanam dan % dosis sisamya 3 bulan kemudian. Pupuk 150

kg/ha TSP diterapkan 1 bulan setelah tanam.
pPeubah yand diamati meliputi komponen pertumbuhan, yaitu (1)
ersentase bibit mati. (2) tinggi tanaman, (3) lingkar batang, (4) jumlah daun,
ps kesehatan tanaman. (6) hasil, (7) komponen hasil. Data penunjang yang
c(ji;mati adalah (1) karakter bibit sebelum ditanam pada masing-masing lokasi

tanam, (2) diskripsi jokasi tanam.
Di antara tan isang di tanam tanaman sela kacang tanah varietas
i

aman pisang e
h dan jagun as Arjuna, Tanaman sela ini ditanam 20 hari setelah
Gaja

g variet
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tanam pisang. Jarak tanam kacang tanah 15
jagung 20 cm x 20 cm. Tanaman sela dipupuk dengan 5 g ZA + 2 g SP36 +
2 g KClI per tanaman pada umur 25 hari setelah tanam Pengendalian hama-
penyakit tanaman sela mengikuti pengendalian hama-penyakit pada

tanaman pisang. Peubah yang diamati adalah bobot kering biji kacang dan
jagung.

cm x 15 cm. Jarak tanam

Analisa stabilitas hasil dilakukan berdasarkan model yang dikemukakan
oleh Eberhart dan Russell (1966), sebagai berikut :

Yij = Ui + B,l; + dlj

di mana

Yy = hasil varietas ke | pada lingkungan ke j

U, = rata-rata hasil varietas ke | pada semua lingkungan

B, = koefisien regresi varietas ke | pada indek lingkungan

I = indek lingkungan ke j yang dibatasi sebagai rata-rata semua
varietas pada lingkungan ke j dikurangi rata-rata umum

i = simpangan regresi varietas ke | pada lingkungan ke j

J

Q

Dalam analisa gabungan lingkungan ditambah interaksi lingkungan x
varietas dipecah menjadi lingkungan (linier), varietas x lingkungan (linier) dan
simpangan gabungan. Nilai nisbah antara kuadrat tengah varietas x
lingkungan (linier) dengan simpangan gabungan digunakan untuk menguji
perbedaan koefisien regresi masing-masing varietas, sedangkan simpangan

dari regresi masing-masing varietas diuji dengan menggunakan galat
gabungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Daya tumbuh bibit

Daya tumbuh bibit antar varietas pisang antara yang ditanam dengan
kacang tanah maupun dengan jagung, baik di Tirtoyudo maupun di

Pangkung tanah tidak berbeda, rata-rata mencapai 94,8 pada umur 45 hari
setelah tanam untuk semua varietas.

2. Analisis adaptasi dan stabilitas hasil pisang

Pada umumnya perbaikan sifat tanaman, termasuk pisang ditujukan
untuk mendapatkan varietas unggul yang hasilnya stabil dan memiliki
adaptasi umum yang baik. Stabilitas varietas diperikan sebagai ragam hasil
disuatu lokasi sepanjang waktu, sedangkan adaptasi varietas adalah ragam
hasil lintas lokasi sepanjang waktu. Stabilitas dan adaptabilitas mempunyai
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hubungan yang erat jika pengaruh interaksi varietas dan lingkungan untuk
hasil lebih disebabkan oleh peubah-peubah lingkungan yang tidak dapat
diramalkan, seperti curah hujan, intensitas radiasi surya, dan suhu daripada
peubah yang dapat diramalkan seperti jenis tanah, dan lain sebagainya.

Menurut Alard dan Bradshaw (1964), mekanisme stabilitas secara umum
dapat dikelompokkan ke dalam empat hal, yaitu (1) heterogenitas genetik, (2)
kompensasi komponen hasil, (3) ketenggangan ternadap deraan (stress
tolerance), dan (4) daya pemulihan yang cepat terhadap penderaan. Dalam
kaitan dengan mekanisme tersebut, stabilitas didefinisikan sebagai
kemampuan dari suatu varietas untuk menghindari perubahan hasil yang
besar di berbagai lingkungan (Hardwick dan Wood, 1972). Sedangkan hasil
merupakan produk dari beberapa komponen hasil, sehingga pengurangan di
satu komponen akan digantikan oleh komponen yang lain, dan ini tergantung
dari perkembangan yang sifatnya temporal dari komponen-komponen
tersebut, maka disinilah adanya kecenderungan kestabilan suatu hasil.
Mekanisme stabilitas lebih dikendalikan oleh kompensasi jika varietas-
varietas mampu mempertahankan hasil dan komponen hasil yang tinggi di
lingkungan yang optimal. Sebaliknya, varietas-varietas yang tenggang
terhadap keadaan lingkungan yang tidak optimal, maka stabilitas hasilnya
bukan dikendalikan oleh kompensasi dari komponen hasil.

Pada Tabel 2 disajikan analisis ragam stabilitas tersebut pada varietas-
varietas pisang. Antar varietas ternyata menunjukkan beda sangat nyata. Hal
ini berarti bahwa varietas-varietas yang diuji mempunyai kemampuan
produksi yang berbeda. Lingkungan sangat nyata untuk hasil tandan buah
menunjukkan bahwa perubahan bobot tandan buah sebanding _dengan
perubahan produktivitas lingkungan. Di samping itu tampak_ bahwa, mterak§|
lingkungan tanam dengan varietas nyata mempengaruhi keragaan hasil
buah varietas-varietas pisang. Hal ini berarti ada perbedaan genetrlk yang
nyata untuk sifat yang bersangkutan dan perbedaan yang nyata di ‘antara
koefisien regresi di antara bobot tandan buah pi'sang. Keragaan hasil buah
yang peka lingkungan nyata ditampilkan oleh Raja Bulu, Tanduk, Kepok dan

Agung .

104




Tabel 2. Sidik ragam stabilitas hasil buah (bobot tandan bua
dua lokasi pada masing-masing wilayah
Tirtoyudo, pada tahun 1995-1996

h) pisang yang ditanam di
pusat pisang di Pangkung Tanah dan

Sumber keragaman db Kuadrat tengah
Varictas (Var.) 9 478.85%*
Lingkungan E, 104.94%#*
Var. x Lingkungan 27 13.787+*
Simpangan gabungan 20 105469
P. Ambon Kuning 2 0.963
P. Candi 2 0.498Y
P. Ambon Kongkong 2 ().8825
P. Raja Bulu 2 1.3035*
P. Raja Scre 2 0.6983
P. Tanduk 2 1.5525%
P Kepok 2 1.2742%*
P. Ambon Warangan 2 (L732
P. Mas 2 0.701
P. Agung 2 1.941*
Galat gabungan 80 0.73517

* dan ** nyata pada batas kemungkinan 0.05 dan 0 01

Finlay dan Wilkinson (1963) mengemukakan bahwa adaptasi tanaman
terhadap lingkungan dapat ditunjukkan oleh koefisien regresi dan rata-rata
hasil varietas tersebut. Menurut Subandi (1982; 1983), adanya hubungan
antara hasil dengan koefisien regresi dan simpangan dari regresi tidak akan
menghalangi pembentukan varietas yang diinginkan. Ditambahkan pula
bahwa tidak adanya korelasi antara hasil dengan koefisien regresi dan
simpangan dari regresi menunjukkan bahwa dengan populasi yang

heterogen akan lebih mudah untuk membuat varietas yang stabil dan
berdaya hasil tinggi.

Varietas yang memiliki koefisien regresi meningkat di atas satu menu-
njukkan stabilias di bawah rata-rata. Varietas demikian akan beradaptasi baik
di lingkungan yang produktivitasnya tinggi. Keragaan tersebut ditampilkan
oleh pisang varietas P. Ambon Kuning, P. Candi, P. Raja Bulu, P. Kepok, P.
Tanduk dan P. Agung (Tabel 3). Sebaliknya varietas yang koefisien regre-
sinya menurun di bawah satu menunjukkan stabilitas di atas rata-rata dan
akan beradaptasi baik di lingkungan yang produktivitasnya rendah, diraga-
kan oleh P. Ambon Kongkong, P. Raja Sere, P. Mas, P. Ambon Warangan.
Menurut Eberhart dan Russell (1966), varietas yang stabil dan hasilnya lebih

tinggi dari hasil rata rata umum akan memberikan hasil tinggi sejalan dengan
produktivitasnya di berbagai lingkungan.
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Penggunaan vanetas unggul yang stabil sangat penting untuk
mengurang: nsiko kegagalan panen yang mungkin timbul akibat perubahan
imgkungan yang sukar diramalkan dan sangat menolong petani yan
beriahan sempit Metode yang dikemukakan (Finley dan Wilkinson 1963%
adalah membuat regres: iinier daya hasil tiap kultivar atas rata-rata'semua
kultivar untuk tiap ingkungan. Rata-rata semua kultivar pada tiap lingkungan
masing-masing dan yang paling kurang menguntungkan sampai dengan
hngkungan yang paling baik. Jadi dalam hal ini rata-rata hasil dari kultivar
yang diuj digunakan sebagai penyandra lingkungan alami yang kompleks
tanpa kesulitan menganalisa interaksi faktor-faktor edafik dan musim

Tabel 3. Hgsil buah 10 varietas pisang dan parameter stabilitas pisang yang ditanam
di dua lokasi pada masing-masing wilayah pusat pisang di Pangkung Tanah
dan Tirtoyudo, pada tahun 1995-1996

Vanetas Hasi buah (kgtandan) Parameter stabilitas
Rataan Rentang b, Sq r

E Ambon Kuning 1548 1852 132 385 0 209
F Candh 18 18 1405 133 199 1 000
F Ambon Kongkong 1788 Q813 083 353 1 000
F Raja Buu 618 1743 193 482 0 987
P R=a Sere 1671 1053 031 279 i 000
F Tanduk 1402 1670 102 221 0 900
P Kepok 1655 1 950 157 507 0970
P Ambon Wamangan 1523 1412 067 6 93 1 000
P Mas 1186 1540 098 776 0 874
P Agung 16 93 0703 142 280 0352

g di Pangkung Tanah, P. Ambon Kongkong

menunjukkan hasil buah yang lebih tinggi daripada_ yang lain (Tabel 4). Hal
ini berarti bahwa P. Ambon Kongkong cukup adaptif di lahan kering dataran
rendah. Varietas ini juga genjah, yaitu 7 bulan setel_ah tanam sudah
perbunga. P Ambon Kuning dan P. Raja Bulu ‘menunjukkan hasil dyan%
cukup tinggi 4t pawah P. Ambon Kongkong, tetap! tampaknya I¢b+ht)a apti
pada iahan kenng dataran tinggi. Jumlah bqa_h yang palmg anykak
ditampilkan oleh p Kepok dikuti oleh jumlah sisir yang banyak, _tatmg al
tandan buah yang panjang dan sarasah yang banyak. Ternyata vare as in

juga ditopang oleh laju pertumbuhan yang tinggi.

Pada lokasi tanam pisan
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Tabel 4. Perbedaan hasil buah 10 varietas pisang antara yang ditanam di Pangkung
Tanah dengan Tirtoyudo, pada tahun 1995-1996

\anetas Hasil buah (kg/tandan)
Pangkung Tanah Tirtovudo

P Ambon Kuning 15,25 1570
P. Candi 17.02 2167
P Ambon Kongkong 18.56 17.42
P Raja Bulu 14.80 17.47
P. Raja Sere 12.381 2061
P. Tanduk 14.60 13 44
P. Kepok 12.92 20.18
P Ambon Warangan 12.53 18.40
P. Mas 8.56 1515
P Agung 12.4 19.93

3. Laju pertumbuhan tanaman

Lokasi tanam mempengaruhi tinggi tanaman, lingkar batang dan jumiah
anakan pisang, khususnya pisang P. Ambon Kuning, P. Raja Bulu, P. Raja
Sere, P. Kepok, P. Ambon Warangan dan P. Agung. Tetapi tidak
mempengaruhi jumlah daun pisang (Tabel 5).

Tinggi tanaman Ambon kuning yang ditanam di Tirtoyudo lebih tinggi |
diikuti diameter yang lebih besar jika di tanam di Pangkung Tanah daripada
di Tiroyudo, tetapi sebaiknya P. Kepok dan P. Mas. Sedangkan tinggi
tanaman, lingkar batang varietas yang lain tidak berbeda antara yang

ditanam di Pangkung Tanah dengan di Titoyudo. Dengan demikian P.
Kepok dan P. Mas lebih baik di tanam di dataran rendah.

Tanam pisang di lokasi tanam Tirtoyudo, yaitu dataran tinggi
menunjukkan jumlah anakan yang lebih banyak daripada di tanam di
Pangkung Tanah. Tanaman pisang lebih mudah beranak apabila di tanam di
dataran tinggi, khususnya P. Tanduk, P. Agung dan P. Candi. Anakan
sebagai material benih. Dengan demikian produksi benih akan lebih cepat
jika tanaman induk pisang di tanam pada lokasi tanam dataran tinggi.

Jumlah daun tampaknya lebih banyak oleh kontrol genetik daripada
hngkungan. Dengan demikian dapat diperkirakan bahwa pengelolaan daun
atau memangkas sejumlah daun akan sangat mempengaruhi hasil buah. Hal
ini sejalan dengan pernyataan Biyu dan Kurien (1894), tanaman yang
menghasilkan daun sejumlah 31 lamina dan menunjukkan fase transisi dari

vegetatif ke reproduktif dengan jumlah daun yang berfungsi antara 8-10
lembar.
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Mesi}ipun Iokas.i tanam mempengaruhi tinggi tanaman dan keliling
batang pisang, tetapi model pertumbuhan dua karakter tersebut tampak tidak
berbeda. Laju pertumbuhan tinggi tanaman varietas-varietas pisang pada
umumnya meningkat sangat cepat pada umur 2 sampai dengan 5 bulan
setelah tanam, kecuali P. Ambon Kuning dan P. Kepok yang terus meningkat
sampai dengan umur 8 BST (Gambar 1). Laju tinggi tanaman yang mening-
kat sangat tajam pada umur tersebut ternyata diikuti oleh pertambahan
jumlah daun yang lebih banyak daripada pertambahan jumlah daun pada
umur yang lain, meskipun tidak setajam peningkatan laju tinggi tanaman
(Gambar 2). Dengan demikian jarak antar daun tidak rapat. Akumulasi foto-
sintat pada batang diperkirakan diawali ketika laju tinggi tanaman mulai
mendatar, yaitu antara umur 6 BST - 9 BST. Enam BST untuk P. Ambon
Kongkong, P. Mas, P. Candi dan P. Tanduk, sedangkan 9 BST terjadi pada
P. Ambon Kuning, P. Ambon Warangan, P. Kepok, P. Raja Bulu, P. Raja
Sere, dan P. Agung. Laju tinggi tanaman yang mulai mendatar diikuti oleh
pemingkatan keliling batang yang tajam dan jarak antar daun yang mulai
rapat. Hal ini sebagai petunjuk adanya inisiasi pembungaan varietas-varietas
pisang. Pada fase ini diperkirakan peka masukan sarana produksi. Dengan
demikian manipulasi tanaman pada fase ini akan meningkatkan hasil.

Tabel 5. Pengaruh lokasi tanam terhadap tinggi tanaman, jumiah daun, lingkar batang
dan jumlah anakan 10 varietas pisang

Tinge tanaman (cm) Yumlah daun per Langhar batang () Jumlah anahan per
lanaman Lanaman
Vanetss Pangkung Twoyudo | Pangkung  Tioyudo Panghung  Timtovudo Panghun Nnoyude
tanah Lanah tnah g tanah
P A Kuning S03SRab  6422% R 42 9 ¥Xa $3.92h 6k &9d S oub 6 43
A B A A A B A A
P Candy 525 S3b S1X33a %924 X TKa 61 Sxd 71 7&d 4 UXh 6 33h
A A A A A A A 5
PAhoagkong | SO70%d 43359 925, 9 $6a 60 17d 62 11b 5 5xb 421
B A A A B A A *
P Raga bulu S2%33ah  S127%a X Sxa 9 7%a 56.92¢ 65 THe 3 924b S
A A A A A A % : .
P Rags Scre SRX 34b 527222 97% 1067 6254 7333d 4 U%b 5 57ab
B A A A B A A A
P Tanduk S1208sb 525 S6a %922 9 S6a 6033d 75 56de 2.5a4 6 UGab
A A A A A B A B
P Kepok 619 Sk SK3 sk LiTa %22 66 010c 77 9¢ 475b 5 67ab
B A A A B A A B
PA Warangan 590 KGhe  SSK3¥h % S¥a % T¥a 6117d 66.22.d 5 Oxh 5 ab
B A A A B A A A
P 475 42a 4127%a E67a 9 44a 5025a 48334 5.Uxh 4 7R
B A A A B A A A
P_\gung 4x1 67a 457 TRa 925 %672 7% 67 56ud 333a 4 7%a
A A - A A B A B__|
Angka yang dukub cieh sama sebans idak Myata pada taraf 5% menurut uju Beda Nyata
Terkecs#
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Gambar 1. Laju tinggi 10 varietas pisang
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Gambar 2. Laju lingkar batang 10 varietas pisang
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Laju tinggi tanaman ‘

s yang mulai mendatar diikuti oleh peni

:2'23215 e L o jarak antar daun yang mulai razatlrslggzgani
, i pembungaan. Pernyataan ini diragak '

varietas yang mulai berbunga pada umur 7 BST (Tabe?s) an olen sejumiah

Tanaman pisang yang di tanam pada lokasi tanam Pangk
;’f;ﬁr;:r:;t;ki:)an lebih cepat berbunga daripada lokasi tanam Tritrc;?ru:‘:).g JEErlr:\IZE
s erbunga pada umur 7 BST paling tinggi ditampilkan oleh P.
R‘ on Kongkong, kemudian P. Kepok, P. Mas, P. Agung, P. Tanduk, P
taij:mS?e pada lokasi tanam Pangkung Tanah. Sedangkan pada Iollasi
e irtoyudo haf\ya 2 Amboq Kongkong yang berbunga pada umur 7
ot \ _f:lmptf!knya‘ pisang P. Candi dan P. Ambon Warangan berumur lebih

alam jika dibandingkan dengan varietas yang lain.

Tabel 6. Jumlah tanaman berbunga pada 10 varietas pisang
berumur 7 bulan setelah tanam

Vanetas Jumlah tanaman berbunga (%)
Pangkung Tanah Tirtoyudo

P Ambon Kuning 6.25 -

P Cands - %

P Ambon Kongkong 100,00 63.4

P _Raja Bulu 6,50 -

P Raja Sere 3,13 -

P Tanduk 325 -

P _Kepok 50,00 '

P Ambon Warangan - )

P Mzas 2813 -

P Agung 9,38 =

awal darti varietas-varietas pisangd tampaknya

berkaitan dengan perbedaan saat awal pembungaan (Tabel 7). Di samping

itu lokasi tanam pisang ternyata juga mempengaruhi umur panen varietas-
puah pisang pada dataran rendah Pangkung

varietas pisang. Umur panen : ‘
Tanah tfmum?\ya |ebih lambat daripada Tirtoyudo, kecuali P. Ambon
Kongkong, P. Raj2 Bulu dan P. Ambon Warangan. Hal ini oleh karena
keCePata?l' peﬁumi)uhan pisang di Pangkung tanah lebih lambat daripada di
Tirtoyudo. g

Saat panen yang lebih
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Tabel 7. Umur panen 10 varietas pisang yang ditanam dij Pangkung Tanah dan

Tirtoyudo
Varietas Umur panen buah (han setelah perbungaan)
Pangkung Tanah Tirtoyudo
P.Ambon Kuning - 151 153
P.Candi 167 137
P.Ambon Kongkong 135 140
P.Raja Bulu 164 170
P Raja Sere 152 14
P.Tanduk 136 130
P Kepok 165 ki
P Ambon Warangan 150 165
P.Mas 165 2]
P Agung 146 LE.

4. Tanaman sela

Tambahan hasil kacang tanah bervariasi, antara 0,69 kg biji kering/m?
jika ditanam sebagai tanaman sela di antara tanaman P. Ambon Kongkong
dan 1,47 kg biji kering/m? jika ditanam sebagai tanaman sela di antara
tanaman P. Kepok, sedangkan hasil jagung antara 0,83 kg biji kering/m? jika
ditanam sebagai tanaman sela di antara tanaman P. Raja Bulu dan 0,89 kg
biji kering/m? jika ditanam sebagai tanaman sela di antara tanaman P. Kepok
(Tabel 8). Dengan demikian laju pertumbuhan yang tinggi pada Kepok tidak
mempengaruhi hasil tanaman sela kacang tanah atau jagung apabilg

ditanam pada saat yang tidak bersamaan, yaitu 20 hari setelah tanam
pisang.

Tabel 8. Hasil kacang tanah dan jagung yang ditanam di antara tanaman pisang

Varietas pisang Hasil kacang tanah Hasil jagung

(Kg biji/m?) (kg biji/m?)
P.Ambon Kuning 135ab 087 a
P.Candi 1.21 ab 085a
P Raja Bulu 085 a 083a
P.Raja Sere 094 a 085 a
P Tanduk 118 ab 087a
P.Kepok 147 b 08%a
P.Ambon Warangann 130 ab 086a
P.Ambon Konkong 069 a 088 a
PMas 142 b 087 a
P.Agung 078a 0.88 a

Angka yang diikuti oleh huruf sama selajur tidak berbeda nyata pada taraf 3% menurut uji
Jarak berganda Duncan
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Dengan selang waktu tanam antara tanaman sela selama 20
: v « SIS It i 4 e

s:'?gf:; ’::Fr)\cg)ki:;ng f:’\empunyai laju pertumbuhan yang lebih cepat dunpn;g

fanll KRGAAD tana: “g" mempunyal pengaruh, baik pertumbuhan maupun

Sukuleng | an jagung Tetapi sebaliknya, diperkirakan sifa

si tanaman pisang, terutama Kepok dapat membantu penyediaan air

untuk pertumbuhan kacan : ;
kemarau g tanah dan jagung pada lahan kering musim

KESIMPULAN

1) Pisang Ambon Ku_ninlg, P. Candi, P. Raja Bulu, P. Kepok dan P. Agung
menampi?kan hasﬂ tinggi pada lahan kering dengan lingkungan yang
produktivitasnya tinggi, yaitu lingkungan sejenis Tirtoyudo, dataran tinggi
tipe curah hujan basah dan tipe tanah Oxisol. |

2) Pisang Ambon_Kongkong, P. Raja Sere, P. Mas dan P. Ambon Wa-
rangan menunjukkan adaptasi pada lahan kering yang produktivitas
lingkungannya rendah.

3) Lokasi tanam mempengaruhi tinggi tanaman, lingkar batang, jumlah
anakan dan umur panen nuah, terutama pada P. Ambon Kuning, P.
Candi. P. Raja Bulu, P. Kepok dan P. Agung.

4) Lokasi tanam tidak mempengaruhi persentase tumbuh bibit dan laju
jumiah daun, tetapi mempengaruhi laju tinggi tanaman dan laju lingkar
batang. Laju tinggi tanaman dan lingkar batang untuk semua varietas
pisang yang ditanam di Pangkung Tanah lebih tinggi daripada Tirtoyudo.

5) Laju tinggi tanaman yang cepat terjadi pada umur 2-3 bulan setelah
tanam. kemudian hampir konstan pada umur 5 bulan setelah tanam.
Pada saat ini. tanaman pisang diperkirakan mengawali fase inisiasi
tahap awal fase generatif. Untuk itu disarankan adanya input produksi
yang cukup guna memenuhi kebutuhan energi yang tinggi pada fase ini

agar tenadi peningkatan panen buah.
g) Vanetas P. Kepok menunjukkan laju tinggi tanaman yang lebih cepat

danpada vanetas lainnya, kemudian diikuti oleh P. Raja Bulu, P. Ambon
Tanduk dan P. Ambon Warangan. Laju tinggi tanaman

Kongkong, P. P. A Nar tanar
yang cepal vanetas Kepok diikuti oleh laju lingkar batang, demikian juga
untuk P. Raj2 Bulu, P Ambon Kongkong, P. Tanduk dan P. Ambon
'.Narangan.

kacang tanah bervanasi antara 0,69 kg biji kering/m” jika
tanaman sela di antara tanaman P. Ambon Kongkong
kaz ditanam sebagai tanaman sela di antara
0.85 kg biji kering/m’ untuk semua

+, Tambahan hasi
ditanam sebagal 1ar N 8
dan 147 kg bij kenng/m- j
tanaman P Kepok sedangkan j2gung



varietas pisang. Dengan demikian laju pertumbuhan yang tingg pada
Kepok tidak mempengaruhi hasil tanaman sela kacang tanah atsu jBgUNgG
apabila ditanam pada saat tepal.
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